ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Tinjauan Prinsip Figh Mu’amalah terhadap Praktik
Penggilingan Padi UD. Mekar Mulya dalam Pembentukan Disparitas Harga Beras
di Kecamatan Bandung Tulungagung” ini ditulis oleh Nabila Eka Putri, NIM.
1860101221030, dengan pembimbing Bapak Mukhammad Zainul Muttaqin, M.H.
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Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan nasional, khususnya pada komoditas padi sebagai
sumber pangan utama masyarakat Indonesia. Dalam sistem distribusi beras,
penggilingan padi memiliki posisi yang startegis karena berfungsi sebagai
penghubung antara petani dan konsumen melalui proses pengolahan gabah menjadi
beras siap jual. Proses tersebut tidak hanya mempengaruhi kualitas beras yang
dihasilkan, tetapi juga berdampak pada pembentukan harga di pasar. Perbedaan
harga antara tingkat petani, penggilingan, pedagang, dan konsumen dapat
menimbulkan disparitas harga, seperti kualitas gabah dan beras, biaya produksi,
kondisi pasar, ketersediaan stok untuk penjualan, serta sistem distribusi yang
sedang berlangsung. Sementara itu, dalam perspektif figh mu’amalah, aktivitas
ekonomi harus dilakukan harus berdasarkan dengan prinsip kehalalan, prinsip
keadilan, prinsip kerelaan, dan prinsip kejujuran agar tidak menimbulkan kerugian
bagi salah satu pihak.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan
penggilingan padi UD. Mekar Mulya terhadap disparitas harga beras? (2)
Bagaimana tinjauan prinsip figh mu’amalah terhadap praktik penggilingan padi
UD. Mekar Mulya dalam kaitannya dengan pembentukan disparitas harga beras di
Kecamatan Bandung Tulungagung?

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian empiris. Pendekatan yang diterapkan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Menggunakan teknik analisis data yaitu kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. melakukan pengecekan keabsahan
data melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) UD. Mekar Mulya melaksanakan
proses penggilingan padi secara struktur melalui tahapan pengeringan, pemecahan
kulit, penyosohan, pengayakan, hingga melalui tahap color sorter untuk
menghasilkan beras yang lebih berkualitas. Penentuan harga beras dipengaruhi oleh
kondisi pasar, musim panen, kualitas gabah, persediaan stok, serta biaya distribusi.
(2) Berdasarkan tinjauan figh mu’amalah, praktik usaha yang diterapkan UD.
Mekar Mulya telah sesuai dengan prinsip kehalalan, keadilan, saling ridha, dan
kejujuran. Meskipun demikian, masih terdapat potensi ketidakseimbangan posisi
tawar menawar antara petani dan pelaku usaha yang perlu diperhatikan.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "A Review of the Principles of Figh mu’amalah on the Rice
Milling Practices of UD. Mekar Mulya in the Formation of Rice Price Disparities
in Bandung District, Tulungagung,” was written by Nabila Eka Putri, Student 1D
Number 1860101221030, under the supervision of Mr. Mukhammad Zainul
Muttaqin, M.H.
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The agricultural sector plays a crucial role in national development,
particularly in rice, the primary food source for the Indonesian people. Within the
rice distribution system, rice mills play a strategic role as they serve as a link
between farmers and consumers, transforming unhusked rice into marketable rice.
This process not only influences the quality of the rice produced but also impacts
market price formation. Price differences between farmers, millers, traders, and
consumers can lead to price disparities, driven by factors such as the quality of the
unhusked rice, production costs, market conditions, stock availability, and the
current distribution system. From a muamalah jurisprudence perspective,
economic activity must be conducted based on the principles of halalness, justice,
willingness, and honesty to avoid harm to any party.

The focus of the research in this study is: (1) how does the implementation
of UD. Mekar Mulya's rice milling relate to the disparity in rice prices? (2) How is
the review of the principles of figh mu'amalah on the practice of rice milling at
UD. Mekar Mulya in relation to the formation of rice price disparity in Bandung
Tulungagung District?

The type of research used by the researcher in this study is empirical
research. The approach applied by the author is qualitative research with
descriptive methods. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation. Data analysis techniques include data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. Data validity was checked through source
triangulation, method triangulation, and theory triangulation.

The results of the study show that: (1) UD. Mekar Mulya carries out the rice
milling process structurally through the stages of drying, peeling, sifting, and
through the color sorter stage to produce higher quality rice. The determination
of rice prices is influenced by market conditions, harvest season, grain quality,
stock inventory, and distribution costs. (2) Based on the review of figh mu'amalah,
the business practices applied by UD. Mekar Mulya has been in accordance with
the principles of halal, justice, mutual pleasure, and honesty. However, there is still
a potential imbalance in the bargaining position between farmers and business
actors that needs to be considered.
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